
 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Andayani, W. dan Suparlan. 2010. “Analisis Empiris Pergantian Kantor Akuntan  

Publik Setelah Ada Kewajiban Rotasi Audit”. Simposium Nasional 

Akuntansi 13, Purwokerto 

 

Ang, J.S., Cole, R.A., dan Lin, J.W. 2000. Agency Cost and Ownership Structure.  

Journal of Financial. Vol. 55. No. 1. pp. 81-106 

 

Bursa  Efek  Indonesia.  n.d.  Indonesian  Capital  Market  Directory  2007-2010.  

Jakarta: Bursa Efek Indonesia. 

 

Chow,  C.W.  dan  S.J.  Rice.  1982.  “Qualified  Audit  Opinions  and  Auditor  

Switching”. The Accounting Review, Vol. LVII, No. 2, pp. 326-335.  

 

Damayanti,  S.  dan  M.  Sudarma.  2007.  “Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  

Perusahaan Berpindah Kantor Akuntan Publik”. Simposium Nasional  

Akuntansi 11, Pontianak. 

Dwitridinda.  2007.  “ Pengaruh  Penerapan  Corporate  Governance  Terhadap  

Kemungkinan  Perusahaan  Mengalami  Financial Distress ” .  Skripsi  

Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta 

 

Ghozali,  I.  2005.  Aplikasi  Analisis  Multivariate  dengan  Program   SPSS.  

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.  

 

Hudaib,  M. dan  T.E. Cooke.  2005.  “The  Impact of Managing Director Changes  

and Financial Distress on Audit Qualification and Auditor Switching”. 

Journal of Business Finance & Accounting, Vol. 32, No. 9/10, pp. 1703-

39.  

Indonesian Stock Exchange, 2007. http://www.idx.co.id 

 

Jensen and Meckling. 1976. “Theory of the firm : Managerial Behaviour, Agency  

Cost and Ownership Structure”. Journal of Economic, Vol. 3, No. 4, pp.  

305-360. 

 

Lubis,  F.  2000. “ Hubungan  Dua  Arah  (Simultaneous) antara Pendapat Audit  

dengan Pergantian Akuntan”. Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol. 2, No. 2,  

pp. 171-181. 

Mardiyah,  A.A.  2002.  “Pengaruh  Faktor  Klien  dan  Faktor  Auditor terhadap  

Auditor Changes: Sebuah Pendekatan dengan Model Kontinjensi RPA 

(Recursive Model Algorithm)”. Media Riset Akuntansi, Auditing dan 

Informasi, Vol 3, No. 2, pp. 133-154.  

 

 



 
 

Menteri  Keuangan,  2003,  Keputusan  Menteri  Keuangan  Nomor 423/KMK.06 

/2002 no 359/KMK.06/2003 tentang “Jasa Akuntan Publik”, Jakarta. 

 

Menteri Keuangan, 2008, Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor  17/PMK.01/2008 pasal 3 tentang “Jasa Akuntan Publik”, Jakarta. 

 

Mulyadi. 2002. Auditing Buku 1. Yogyakarta: Salemba Empat. 

 

Nasser, A.T, dan E.A. wahid, 2006, “Auditor-Client Relationship: The Case Of 

Audit Tenure and Auditor Switching in Malaysia”, Managerial Accounting 

Journal, Vol.21, No.7. 

 

Schwartz, K.B.  dan  K. Menon. 1985.  “Auditor Switches by Failing Firm”. The  

Accounting Review, Vol. LX, No. 2, pp. 248-261. 

  

Sinarwati,  N.K. 2010.  “Mengapa  Perusahaan  Manufaktur yang Terdaftar di BEI  

Melakukan Pergantian Kantor Akuntan Publik”. Simposium Nasional 

Akuntansi 13, Pontianak. 

 

Sinason, D.H., J.P. jones, dan S.W. Shelton, 2001, “An Investigation of Auditor 

and Client Tenure” Mid-American Journal of Business, Vol.16, No.2, pp.31-

40. 

 

Sumarwoto. 2005. ”Pengaruh Kebijakan Rotasi KAP terhadap Kualitas Laporan  

Keuangan”. Jurnal Staff Jurusan Akuntansi Politeknik, Semarang.   

 

Watts, R.L., Zimmerman, J.L. (1986), Positive Accounting Theory, Prentice-Hall,  

Inc., Englewood Cliffs, NJ, 

 

Wijayanti, M. P. 2010. “Analisis Hubungan Auditor-Klien : Faktor-Faktor Yang  

Mempengaruhi  Auditor  Switching  Di  Indonesia ”.  Skripsi  Fakultas  

Ekonomi Universitas Diponegoro, Semarang. 

 

Woo,  E.S. dan  H.C. Koh. 2001.  “Factors  Associated with Auditor Changes: A  

Singapore Study”. Accounting and Business Research, Vol. 31, No.2, 

pp.133-44. 
 

 

 


